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INFO ARTIKEL ABSTRAK
. . Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya konsep sustainable fashion
ngarah Avrtikel dari meningkatnya fenomena fast fashion yang dianggap menghasilkan lebih
Diterima: banyak limbah dari berbagai tahapan produksi, salah satunya dari segi
29 Agus_tu§ 2026 pewarnaan tekstil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil warna
Diperbaiki: dari pencelupan kain mori primissima menggunakan ekstraksi kayu apu
16 Se_ptember 2026 sebagai pewarna alami tekstil. Teknik pengambilan data hasil warna
Diterima: dilakukan melalui dokumentasi berupa pengambilan gambar kain, kemudian
30 Sep_tembe_r 2026 diidentifikasi secara digital menggunakan color name finder. Selanjutnya,
Tersedia daring: data hasil identifikasi warna diidentifiksasi menggunakan teknik analisis
30 Oktober 2026 deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna yang dihasilkan dari
. setiap jenis fiksator memiliki warna yang berbeda-beda, yaitu Buttered dari
Kata kunci fiksator tunjung yaitu warna kuning muda dengan nuansa kekuningan yang
Fiksator, Hasil Warna, dominan, Lime Coco Cake dari fiksator kapur tohor yang memiliki karakter
Kayu Apu kuning kehijauan muda dan lembut. Sementara warna Eburnean dari fiksator

tawas menghasilkan warna putih kekuningan yang sangat muda menyerupai
warna gading. Penelitian ini menemukan adanya potensi warna yang
dihasilkan dari tumbuhan kayu apu (Pistia stratiotes) sebagai zat pewarna
alami tekstil.

Kutipan (Gaya IEEE): [99] N. D. Sulistyowati, Widihastuti. (2026) Analisis Hasil Warna Kain Mori Primissima
Menggunakan Ekstraksi Kayu Apu (Pistia Stratiotes). Prosiding Semnas PTBB, 21 (1), 1265-1275.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri tekstil yang semakin pesat sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan sandang. Perkembangan tersebut juga
mendorong peningkatan proses produksi tekstil, salah satunya pada proses pewarnaan.
Pewarnaan merupakan salah satu tahapan penting dalam menghasilkan produk tekstil yang
memiliki nilai estetika dan nilai ekonomis [1]. Seiring dengan meningkatnya produksi
tekstil, kebutuhan terhadap zat pewarna juga semakin meningkat. Pewarnaan sintetis
banyak digunakan dalam industri tekstil karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain
menghasilkan warna yang luas, mudah diaplikasikan, memiliki ketahanan luntur warna
yang baik, serta mampu menghasilkan warna yang konsisten atau dapat diproduksi [2].
Meskipun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan pewarna sintetis juga memiliki
kekurangan, terutama berkaitan dengan dampak lingkungan. Proses pewarnaan tekstil
membutuhkan air dan berbaga bahan kimia dalam jumlah besar, sedangkan sebagian zat
pewarna yang digunakan tidak terikat sempurna pada serat sehingga dapat terbawa bersama
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air limbah [3]. Permasalahan tersebut semakin relevan seiring dengan berkembangnya fast
fashion. Fast Fashion merupakan pola produksi dan komsumsi fesyen yang berlangsung
secara cepat untuk memenuhi perubahan tren dan permintaan konsumen [4]. Peningkatan
produksi dan konsumsi tekstil dapat memperbesar penggunaan sumber daya serta
menghasilkan lebih banyak limbah dari berbagai tahapan produksi. Kondisi tersebut
mendorong munculnya konsep sustainable fashion. Sustainable fashion merupakan
pendekatan dalam industri fesyen yang mempertimbangkan aspek lingkungan dan etika
dalam proses produksi maupun konsumsi produk fesyen [5]. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mendukung sustainable fashion adalah mengembangkan bahan dan proses
produksi yang memiliki dampak lingkungan lebih rendah, termasuk penggunaan pewarna
alami sebagai alternatif pewarna sintetis.

Meskipun demikian, penerapan pewarna alami dalam industri tekstil masih
menghadapi beberapa keterbatasan, antara lain hasil pewarnaan yang kurang seragam,
rendahnya afinitas atau daya ikat zat warna terhadap serat tekstil, serta ketahanan luntur
yang kurang baik pada beberapa jenis pewarna alami [6]. Kondisi tersebut menjadi salah
satu tantangan dalam penerapan pewarna alami pada skala yang lebih luas. Di sisi lain,
pewarna alami memiliki keunggulan karena berasal dari sumber alam, terutama tumbuhan,
serta mampu menghasilkan karakteristik warna yang khas dibandingkan pewarna sintetis.
Karakter warna yang unik tersebut dapat memberikan nilai estetika dan meningkatkan nilai
tambah suatu produk tekstil, bahkan berpotensi memberikan kesan eksklusif dan benilai
seni tinggi [7].

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi untuk dikaji adalah kayu apu (Pistia
stratiotes). Tumbuhan ini terdapat berbagai macam senyawa bioaktif seperti, fenol,
flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan alkaloid [6]. Secara khusus, kandungan flavonoid
dan tanin berfungsi sebagai pigmen alami yang mampu menghasilkan warna stabil dan
merata pada media tekstil [9]. Di sisi lain, dari pertumbuhannya yang terlalu cepat dapat
menyebabkan masalah ekosistem perairan seperti menurunkan keanekaragaman hayati,
menghambat proses fotosintesis di bawah kolom air, serta membuat kadar air lebih cepat
berkurang karena proses penguapan [10]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kayu apu
memiliki dua sisi yang dapat dipertimbangkan, yaitu sebagai tumbuhan yang berpotensi
memberikan manfaat untuk dikembangkan sebagai sumber bahan pewarna alami tekstil.

Namun, penggunaan pewarna alami dari kayu apu juga memiliki tantangan
khususnya dalam menghasilkan warna yang memiliki ketahanan luntur yang baik. Salah
satu faktor yang dapat memengaruhi hasil pewarnaan adalah penggunaan zat fiksator.
Fiksator dapat membantu memperkuat sekaligus menonjolkan kembali warna alami pada
kain setelah dilakukan pewarnaan[11]. Oleh karena itu, penggunaan jenis zat fiksator yang
berbeda perlu dikaji untuk mengetahui hasil pewarnaan dari ekstrak kayu apu pada
pencelupan kain mori priissima. Dalam penelitian ini, digunakan tiga jenis fiksator, yatu
tunjung, kapur tohor, dan tawas, yang memiliki karakteristik berbeda dalam menghasilkan
arah dan karakteristik warna pada kain. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai hasil warna dari pencelupan kain mori primissima menggunakan
ekstrak kayu apu sebagai zat warna alam.
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METODE

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen dengan jenis true experimental yang
bertujuan untuk mengamati hasil yang diperoleh dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstraksi kayu apu sebagai zat pewarna alami ditinjau dari warna yang
dihasilkan. Teknik pengambilan data hasil warna dilakukan melalui dokumentasi berupa
pengambilan gambar kain, kemudian diidentifikasi secara digital menggunakan color name
finder. Selanjutnya, data hasil identifikasi warna diidentifiksasi menggunakan teknik
analisis deskriptif.

Variabel penelitian

Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas sebagai
faktor yang diberikan perlakuan, variabel terikat sebagai variabel yang dipengaruhi oleh
perlakuan tersebut dan variabel kontrol yang dibiarkan tetap. Variabel bebas meliputi jenis
fiksator yang digunakan dalam proses fiksasi, yaitu tunjung, kapur tohor, dan tawas.
Sementara variabel terikat berupa hasil warna dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu. Variabel kontrol pada penelitian ini meliputi jenis kain
yang digunakan, yaitu kain mori primissima, zat pewarna yang digunakan, yaitu ekstrak
kayu apu, proses ekstraksi, proses pencelupan dan proses fiksasi.

Prosedur Eksperimen
Prosedur eksperimen secara runtut disajikan pada gambar 1

Persiapan Alat dan Bahan Eksperimen

| Penyiapan Kayo Apu (Pencucian dan Pembersthan) |
| Proses Mordanting Kain Mon Primissima |
| Proses Ekstraksi Bahan Pewamna dan Kayvu Apu |
Pencelupan/Pewamaan Kam pada Zat Warna Alam
Kayu Apu
¥
Fiksasi Fiksasi Fiksasi
menggunakan menggunakan )
tjung lapuw menggunakan tawas)

Angliziz Hazil Warna

Gambar 1. Alur prosedur eksperimen

Berdasarkan gambar 1, eksperimen diawali dengan persiapan alat dan bahan yang
digunakan, alat yang digunakan antara lain: timbangan digital, gelas ukur, wadah, kompor,
panci, sendok, sarung tangan dan gunting. Sementara bahan yang digunakan, antara lain:
tumbuhan kayu apu, air bersih, TRO, soda abu, tawas, tunjung, kapur tohor dan kain mori
primissima. Kemudian dilanjutkan dengan penyiapan kayu apu, pada bagian ini tumbuhan
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kayu apu dibersihkan dan dicuci agar kotoran yang menempel pada kayu apu tidak
mengganggu pada proses selanjutnya. Dilanjutkan dengan mordanting kain mori
primissima, mordanting yang berfungsi sebagai penguat pada proses pewarnaan kain serta
mempengaruhi hasil akhir warna yang dihasilkan pada kain [12]. Untuk memperoleh zat
pewarna maka dilakukan ekstraksi dari tumbuhan kayu apu, Proses ekstraksi bertujuan
untuk mengekstrak senyawa-senyawa yang terkandung di dalam jaringan tanaman ke
dalam pelarut yang digunakan [13]. Proses ekstraksi pada eksperimen ini menggunakan
teknik ekstraksi panas, dimana pengambilan pigmen dilakukan dengan pemanasan. Setelah
kain melalui proses mordanting dan zat warna telah diperoleh, maka dilakukan pencelupan
ke dalam ekstraksi kayu apu. Pencelupan dilakukan sebanyak 5 kali dengan durasi
pencelupan 15 menit. Proses akhir yaitu fiksasi, Fiksasi merupakan tahap untuk
memperkuat sekaligus menonjolkan kembali warna alami pada kain setelah dilakukan
pewarnaan [11]. Fiksator yang digunakan pada eksperimen ini, yaitu tunjung, kapur tohor,
dan tawas. Setelah melalui proses fiksasi, kain dijemur dengan cara diangin-anginkan tanpa
terkena sinar matahari. Setelah itu dilakukan analisis hasil warna berdasarkan karakteristik
warnanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam diamati berdasarkan jenis
fiksator yang digunakan, yaitu tunjung, kapur tohor, dan tawas. Penggunaan jenis fiksator
yang berbeda menghasilkan karakteristik warna yang berbeda pula, baik dari segi arah
warna maupun intensitas warna yang dihasilkan pada kain. Untuk mengetahui karakteristik
warna secara lebih spesifik, hasil pencelupan diamati secara visual dan selanjutnya
dilakukan identifikasi warna secara digital untuk memperoleh nama serta informasi warna
yang dihasilkan. Hasil karakteristik warna pada masing-masing penggunaan fiksator
kemudian diuraikan sebagai berikut.

1. Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam menggunakan fiksator
tunjung.

Warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima menggunakan
ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam dengan penggunaan fiksator tunjung
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 2. Hasil warna fiksator tunjung
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Hasil pencelupan kain mori primissima menggunakan ekstrak kayu apu sebagai
zat warna alami dengan fiksator tunjung menunjukkan warna kuning muda kearah
coklat yang terlihat lembut dan tidak terlalu pekat. Pengamatan warna secara visual
kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi warna menggunakan website color
identification yaitu color designer untuk mengetahui nama warna, kode warna,
Saturation, dan Lightness.

Gambar 3. Color Picker dan Color name finder hasil pewarnaan menggunakan fiksasi tunjung

Berdasarkan pengamatan visual dan analisis menggunakan color picker, warna
kain hasil pencelupan menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam dengan
fiksator tunjung menunjukkan color code #EEE3B5, dengan nilai RGB (Red, Green,
Blue) (238, 227, 181) dan HSL (Hue, Saturation, Lightness) (48,63,82). Kemudian
untuk mengetahui color name atau nama dari warna tersebut dilakukan analisis
menggunakan color name finder menggunakan color code yang sudah didapatkan. Hasil
identifikasi warna menggunakan color name finder menunjukkan, warna yang diperoleh
pada hasil pencelupan pencelupan menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna
alam dengan fiksator tunjung memiliki nama warna Buttered. Warna buttered
menunjukkan karakter warna kuning muda yang lembut dengan nuansa kekuningan
yang cukup dominan.

Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam menggunakan fiksator kapur
tohor.

Warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima menggunakan
ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam dengan penggunaan fiksator tunjung
ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 4. Hasil warna fiksator kapur tohor

Hasil pencelupan kain mori primissima menggunakan ekstrak kayu apu sebagai
zat warna alami dengan fiksator kapur tohor menunjukkan warna kuning kehijauan yang
sangat muda, warna cenderung pucat.
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Gambar 5. Color Picker dan Color name finder hasil pewarnaan menggunakan fiksasi
kapur tohor

Berdasarkan pengamatan visual dan analisis menggunakan color picker, warna
kain hasil pencelupan menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam dengan
fiksator kapur tohor menunjukkan color code # #E7EECA, dengan nilai RGB (Red,
Green, Blue) (231,238,202) dan HSL (Hue, Saturation, Lightness) (72,51,86).
Kemudian untuk mengetahui color name atau nama dari warna tersebut dilakukan
analisis menggunakan color name finder menggunakan color code yang sudah
didapatkan. Kemudian hasil identifikasi warna menggunakan color name finder, warna
yang diperoleh pada hasil pencelupan menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat
pewarna alam dengan fiksator kapur tohor memiliki nama warna Lime Coco Cake.
Warna Lime Coco Cake merupakan warna kuning kehijauan muda dengan intensitas
yang lembut.

3. Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima

menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam menggunakan fiksator tawas.

Warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima menggunakan

ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam dengan penggunaan fiksator tunjung
ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Hasil warna fiksator tawas

Hasil pencelupan kain mori primissima menggunakan ekstrak kayu apu sebagai
zat warna alami dengan fiksator tawas memiliki warna putih kekuningan yang sangat
muda, menyerupai warna gading (ivory). Intensitas warnanya relatif rendah sehingga
warna terlihat tipis dan tidak pekat pada permukaan kain.

Seminar Nasional PTBB
Volume 21, No.01, Oktober 2026, him 1265-1275



Sulistyowati, Widihastuti, Analisis Hasil Warna Kain Mori...

Gambar 7. Color Picker dan Color name finder hasil pewarnaan menggunakan fiksasi tawas

Berdasarkan pengamatan visual dan analisis menggunakan color picker, warna
kain hasil pencelupan menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam dengan
fiksator tawas menunjukkan color code #FEFFED, dengan nilai RGB (Red, Green,
Blue) (254,255,237) dan HSL (Hue, Saturation, Lightness) (63,100,96). Selanjutnya
untuk mengetahui color name atau nama dari warna tersebut dilakukan analisis
menggunakan color name finder menggunakan color code yang sudah didapatkan.
Kemudian hasil identifikasi warna yang diperoleh pada hasil pencelupan menggunakan
ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam dengan fiksator tawas. Nama dari warna
yang dihasilkan yaitu Eburnean, merupakan warna putih kekuningan yang sangat muda
hingga menyerupai warna kuning gading (ivory). Warna ini memiliki sedikit nuansa
kuning hangat sehingga tidak terlihat putih murni.

Pembahasan

1. Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam menggunakan fiksator
tunjung.

Hasil pencelupan kain mori primissima menggunakan ekstrak kayu apu sebagai
zat pewarna alam dengan fiksator tunjung menunjukkan warna kuning muda ke arah
coklat dengan karakter yang lembut dan tidak terlalu pekat. Berdasarkan hasil
identifikasi menggunakan color picker, warna yang diperoleh memiliki color code
#EEE3B5 dengan nilai RGB (238, 227, 181) dan HSL (48, 63, 82), sedangkan
berdasarkan color name finder warna tersebut diidentifikasi sebagai Buttered. Nilai
lightness yang cukup tinggi menunjukkan bahwa warna yang dihasilkan memiliki
tingkat kecerahan yang relatif tinggi, sehingga secara visual tampak sebagai warna
kuning muda yang lembut dengan sedikit nuansa kecoklatan.

Pembentukan warna tersebut dapat dikaitkan dengan adanya interaksi antara
senyawa pewarna yang terdapat dalam ekstrak kayu apu dengan ion logam dari fiksator
tunjung. Terdapat kandungan ion besi (Fe*/Fe®") pada tunjung [14]. lon Fe?* pada
tunjung dapat berinteraksi dengan gugus fungsional tertentu pada senyawa pewarna
alam. Interaksi antara ion logam dan molekul zat dapat memengaruhi struktur serta
karakteristik warna yang terbentuk pada serat. Penelitian mengenai penggunaan ferrous
sulfate sebagai moran pada pencelupan kain katun menunjukkan bahwa ion besi dapat
meningkatkan keterikatan zat warna terhadap serat dan memengaruhi warna yang
dihasilkan[15]. Pada beberapa jenis zat warna alam, penggunaan tunjung bahkan dapat
menghasilkan warna lebih gelap akibat terbentuknya kompleks antara ion besi dan
senyawa pada pewarna.
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Namun demikian, pada penelitian ini penggunaan fiksator tunjung tidak
menghasilkan warna yang sangat gelap, melainkan menghasilkan warna Buttered yang
cenderung terang dan lembut. Hal tersebut menunjukkan bahwa karakteristik warna
yang dihasilkan tidak hanya ditentukan dari zat fiksator yang digunakan, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh zat warna alam yang digunakan. Dengan semikian, keberadaan
ion besi dari tunjung tidak secara otomatis menghasilkan warna gelap, karena perubahan
warna bergantung pada kemampuan senyawa pewarna dalam ekstrak untuk berikatan
dengan ion besi.

2. Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam menggunakan fiksator kapur
tohor.

Hasil pencelupan kain mori primissima menggunakan ekstrak kayu apu sebagai
zat pewarna alam dengan fiksator kapur tohor menunjukkan warna kuning kehijauan
yang sangat muda dan cenderung pucat. Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan
color picker, warna yang diperoleh memiliki color code #E7EECA dengan nilai RGB
(231, 238, 202) dan HSL (72, 51, 86). Nilai Hue sebesar 72 menunjukkan bahwa warna
berada pada rentang kuning kehijauan, sedangkan nilai Lightness sebesar 86
menunjukkan tingkat kecerahan yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan
secara visual yang menunjukkan bahwa warna kain tampak sangat muda, lembut, dan
tidak pekat. Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan color name finder, warna
tersebut disebut Lime Coco Cake, yaitu warna kuning kehijauan muda dengan karakter
yang lembut.

Terbentuknya warna tersebut menunjukkan bahwa penggunaan kapur tohor
memberikan pengaruh terhadap arah warna yang dihasilkan dari ekstrak kayu apu.
Kapur sebagai bahan fiksasi mengandung kalsium yang dapat berinteraksi dengan
senyawa pewarna alami dan memengaruhi karakte warna yang terbentuk pada kain.
Kapur tohor menghasilkan warna cenderung cerah tetapi lebih pucat apabila
dibandingkan dengan penggunaan tawas sebagai bahan fiksasi [11].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menggunakan mengkudu,
tarum/indigo, tegeran dan kunyit sebagai sumber zat pewarna alam pada kain katun
dengan FeSOs (tunjung), tawas, dan CaCOs (kapur) sebagai mordan [16]. Hasil tersebut
mendukung temuan penelitian ini bahwa penggunaan bahan berbasis kalsium sebagai
fiksator dapat menghasilkan warna yang memiliki kecenderungan kekuningan,
meskipun arah dan intensitas akhirnya tetap dipengaruhi oleh karakteristik zat warna
dari tumbuhan yang digunakan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terbentuknya warna dengan karakter
lembut dan cenderung pucat pada hasil fiksasi menggunakan kapur tohor. kandungan
kalsium yang dimiliki kapur tohor serta karakteristik zat warna dari tumbuhan pada
tumbuhan kayu apu.

3. Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu sebagai zat pewarna alam menggunakan fiksator tawas.
Hasil pencelupan kain mori primissima menggunakan ekstrak kayu apu sebagai

zat pewarna alam dengan fiksator tawas menghasilkan warna putih kekuningan yang
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sangat muda dengan karakter menyerupai warna gading (ivory). Berdasarkan hasil
identifikasi menggunakan color picker, warna yang diperolen memiliki color code
#FEFFED dengan nilai RGB (254, 255, 237) dan HSL (63, 100, 96). Nilai Hue sebesar
63 menunjukkan bahwa warna berada pada arah kekuningan, sedangkan nilai Lightness
sebesar 96 menunjukkan bahwa warna memiliki tingkat kecerahan yang sangat tinggi.
Hal tersebut sesuai dengan pengamatan secara visual bahwa warna kain terlihat sangat
tipis, lembut, dan tidak pekat. Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan color name
finder, warna tersebut diberi nama Eburnean, yaitu warna putih kekuningan yang sangat
muda dengan sedikit nuansa kuning hangat menyerupai warna gading (ivory).

Tawas merupakan salah satu bahan yang umum digunakan dalam proses
pewarnaan alam dan mengandung ion aluminium (AIP**) yang dapat berperan dalam
membantu pengikatan zat warna pada serat [17]. Warna yang relatif muda pada
penggunaan tawas berkaitan dengan karakteristik sebagai mordan berbahan aluminium.
Tawas yang umum digunakan dalam pewarnaan alami berupa kalium aluminium sulfat
dodekahidrat, KAI(SOs4)2-12H20, yang menyediakan ion aluminium dalam proses
mordanting [18]. lon aluminium dapat membantu pembentukan interaksi antara zat
warna dan serat, tetapi tingkat penyerapan dan kekuatan warna yang dihasilkan tetap
bergantung pada kecocokan antara mordan, zat warna, serat, serta kondisi proses
pewarnaan [19].

Dengan demikian, warna Eburnean yang sangat muda pada penelitian ini dapat
dikaitkan dengan interaksi antara senyawa pewarna dari ekstrak kayu apu, serat mori
primissima, dan ion aluminium dari tawas yang menghasilkan tingkat penyerapan atau
color strength yang relatif rendah pada kondisi penelitian. Namun, warna muda tersebut
tidak berarti bahwa tawas tidak mampu memfiksasi zat warna, karena tawas tetap
berperan sebagai mordan yang membantu interaksi zat warna dengan serat, karakter
warna akhir merupakan hasil dari kombinasi sifat zat warna kayu apu dan karakteristik
zat pewarna alami.

KESIMPULAN

Karakteristik warna yang dihasilkan dari pencelupan kain mori primissima
menggunakan ekstrak kayu apu dengan fiksator tunjung, kapur tohor, dan tawas
menunjukkan adanya perbedaan arah dan intensitas warna pada masing-masing
penggunaan fiksator. Fiksator tunjung menghasilkan Buttered, yaitu warna kuning muda
dengan nuansa kekuningan yang dominan. Fiksator kapur tohor menghasilkan warna
kuning Lime Coco Cake, yang memiliki karakter kuning kehijauan muda dan lembut.
Sementara itu, penggunaan fiksator tawas menghasilkan warna putih kekuningan yang
sangat muda menyerupai warna gading (ivory) dengan nama warna Eburnean. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tumbuhan kayu apu (Pistia Stratiotes) dapat dijadikan
sebagai sumber zat pewarna alam serta penggunaan jenis fiksator yang berbeda pada
ekstrak kayu apu menghasilkan karakteristik warna yang berbeda pada kain mori
primissima.
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